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APA ITU MBKM

• Merdeka Belajar – Kampus 
Merdeka (MB-KM), yang dirilis 
oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Mendikbud), 
ditujukan agar mahasiswa 
menguasai berbagai bidang 
keilmuan selama berproses di 
kampus sebelum memasuki 
dunia kerja. 





























MB-KM DI PERGURUAN 
TINGGI PESANTREN?

• Banyak perguruan tinggi, termasuk
perguruan tinggi pesantren, berusaha
mengadaptasikan kebijakan tersebut
dengan program pembelajaran dan 
pengajarannya Sebagian lagi bahkan
mengklaim bahwa pesantren telah lama 
menerapkan ‘merdeka belajar’ itu. 

• Masalahnya, bagaimana desain
operasional pelaksanaan kebijakan
merdeka belajar dan/atau kampus
merdeka tersebut di perguruan tinggi
pesantren—sejauh pengamatan peneliti—
belum pernah dilakukan. 
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TANTANGAN MB-KM DI 
PT PESANTREN

• Keterbatasan SDM, kelemahan
tata kelola, hingga keterbatasan
sumber pendanaan dan fasilitas di 
Perguruan Tinggi Pesantren.

• Keraguan perguruan tinggi untuk
menyesuaikan kurikulum
pendidikannya agar sesuai dengan
kebijakan MBKM Kemendikbud RI, 
karena MB-KM belum masuk
dalam nomenklatur Undang-
Undang, melainkan sebatas
Keputusan Menteri.
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TANTANGAN MB-KM DI 
PT PESANTREN

• Mengintegrasikan nilai-nilai
pesantren dengan karakteristik
kesederhanaannya dan nilai-nilai
MBKM Kemendikbud RI dengan
kemandirian belajarnya juga 
menjadi masalah tersendiri.

• Beberapa pondok pesantren, 
utamanya pesantren-pesantren
tradisional, secara otentik tidak
menargetkan alumninya untuk
selalu mendapatkan pekerjaan di 
dunia industry, sementara salah 
satu tujuan MBKM adalah untuk
memastikan link and match antara
mahasiswa dengan dunia kerja
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• Fungsi pesantren: pendidikan, 
pemberdayaan, dan dakwah. Dua aspek
terakhir, yakni pemberdayaan dan 
dakwah, dapat dimaksimalkan melalui
MB-KM, seperti proyek desa, penelitian, 
studi independent, pertukaran
mahasiswa, dan lain-lain. 

• Nilai-nilai pesantren: kesederhanaan, 
kemandirian, dan moderat. 
Kesederhanaan bisa dimaksimalkan
melalui proyek desa, kemandirian bisa
dimaksimalkan dengan wirausaha, sikap
moderasi bisa dimaksilkan pertukaran
mahasiswa.
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• Program pesantren: wali asuh, guru 
tugas, guru ngaji, pengurus pesantren, 
abdi dhalem. Mahasiswa santri yang 
memiliki pengabdian-pengabdian sejenis
itu di pesantren bisa direkognisi melalui
konversi 20 SKS matakuliah.  

• Integrasi nilai, kurikulum, dan program 
antara pesantren dan perguruan tinggi. 
Dengan MB-KM, program-program 
pesantren bisa ditingkatkan melalui
keterlibatan civitas akademik perguruan
tinggi, sementara perguruan tinggi juga 
bisa belajar dari nilai-nilai otentik di 
pesantren.  
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